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SUMMARY 

 

BASTIAN. Purification and Antioxidant Activity Of Water Lettuce Extract (Pistia 

stratiotes) (Supervised by HERPANDI and SHANTI DWITA LESTARI). 
 

 

The purposes of this research were to determine the antioxidant activity of 

purified compounds as well as to predict the structure and functional groups of 

water lettuce (Pistia stratiotes) extract. This research was conducted from Maret 

until August 2016 using laboratory experimental methods and the data was 

analysed descriptively. The purification process was perform using column 

chromatoghraphy. The resulted fractions were then tested for antioxidant activity. 

The structure and functional groups of each fractions were determined using 

FTIR. The separation and purification of water lettuce extract using column 

chromatography produced 7 fractions with different colors. The antioxidant 

activity with DPPH method has the highest a0ctivity in the third fraction with IC50 

value of 131.66 ppm. The fifth fraction relatively it has a IC50 value of 184.62 

ppm, while in the first fraction, the second, fourth, sixth and seventh relatively 

very weak because IC50 > 200 ppm. The curve FTIR analysis showed that the 

intensity in the third fraction wider than the fraction of the sixth and seventh, it 

indicates that the third fraction OH group contained more than the fraction of the 

sixth and seventh. 

 

Keywords: Antioxidant, column chromatography, purification, water lettuce 

 (Pistia stratiotes). 
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RINGKASAN 

 

BASTIAN. Pemurnian dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Tumbuhan Apu-Apu 

(Pistia stratiotes). (Dibimbing oleh HERPANDI dan SHANTI DWITA 

LESTARI). 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas senyawa antioksidan 

dan menduga struktur atau golongan senyawa berdasarkan gugus fungsi dari 

ekstrak murni tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai dengan Agustus 2016 menggunakan metode 

eksperimental laboratorium dan analisa data dilakukan secara deskriptif. Proses 

pemurnian dilakukan dengan menggunakan kromatografi kolom. Fraksi yang 

dihasilkan kemudian diuji aktivitas antioksidan. Struktur dan gugus fungsional 

masing-masing fraksi ditentukan dengan menggunakan FTIR. Pemisahan dan 

pemurnian ekstrak tumbuhan apu-apu dengan menggunakan kromatografi kolom 

menghasilkan 7 fraksi dengan warna yang berbeda. Aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH memiliki aktivitas tertinggi pada fraksi ketiga 

dengan nilai IC50 sebesar 131,66 ppm. Fraksi kelima memiliki nilai IC50 sebesar 

184,62 ppm, sementara pada fraksi pertama, kedua, keempat, keenam dan ketujuh 

tergolong sangat lemah karena nilai IC50> 200 ppm. Kurva analisis FTIR 

menunjukkan bahwa intensitas pada fraksi ketiga lebih lebar dari fraksi keenam 

dan ketujuh, ini mengindikasikan bahwa pada fraksi ketiga terdapat gugus OH 

lebih banyak dari fraksi keenam dan ketujuh. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, kromatografi kolom, pemurnian, tumbuhan apu-apu 

 (Pistia stratiotes). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perairan di Indonesia dibedakan menjadi perairan laut dan perairan tawar. 

Potensi laut telah banyak memberikan manfaat bagi masyarakat Indonesia, 

khususnya yang berkaitan dengan pangan. Selain laut, potensi dari perairan tawar 

juga dapat dimanfaatkan oleh manusia. Menurut Pradono et al. (2006), Indonesia 

memiliki kekayaan sumber daya hayati terbesar kedua setelah Brazil dengan lebih 

dari 28000 spesies tanaman. Akan tetapi, saat ini potensi dari kekayaan sumber 

daya hayati perairan tawar belum dimanfaatkan secara maksimal. Salah satunya 

adalah tumbuhan apu-apu. 

Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan tumbuhan air yang 

biasanya dianggap gulma oleh masyarakat. Tumbuhan apu-apu merupakan jenis 

gulma air yang sangat cepat tumbuh dan mempunyai daya adaptasi terhadap 

lingkungan baru (Tjitrosoepomo, 1981). Selain itu, tumbuhan apu-apu (Pistia 

stratiotes) memiliki tingkat absorbsi atau penyerapan unsur hara dan air yang 

besar dan sangat adaptif terhadap iklim (Rahmatullah, 2008). 

Arisandi (2006), menyatakan bahwa kandungan C organik dan N total 

cukup tinggi yang terdapat dalam tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes), yaitu 

40,5% dan 1,8%. Tumbuhan apu-apu memiliki khasiat sebagai anti rematik, anti 

radang, peluru kencing (dioretik) dan lain-lain. Bisa digunakan sebagai 

pengobatan flu, demam, batuk rejam, kencing nanah, kencing sakit karena 

dihedrasi (disurea), gatal alergi, disentris, penyakit kulit dan exsim rash (penyakit 

campak). Selain mempunyai manfaat untuk pengobatan, tanaman apu-apu juga 

dapat menjaga kualitas air karena menyerap polutan atau racun. Apu-apu dapat 

digunakan untuk menyerap logam-logam limbah industri (Hariyati, 1995). 

Ekstrak tumbuhan apu-apu mengandung komponen bioaktif diantaranya 

steroid, fenol, saponin, dan flavonoid. Berdasarkan penelitian Wasahla (2015), 

aktivitas antioksidan tumbuhan apu-apu dengan pelarut metanol tergolong sedang 

dengan IC50 sebesar 147,58 ppm. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu 

1 
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menangkal atau meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh, selain itu 

antioksidan merupakkan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 

dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif (Winarsi, 2007) 

Ekstraksi dengan menggunakan pelarut seperti etanol, metanol, etil asetat, 

heksana dan air mampu memisahkan senyawa-senyawa yang penting dalam suatu 

bahan (Sudarmadji et al., 1996). Pemilihan pelarut yang akan dipakai dalam 

proses ekstraksi harus memperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan 

diisolasi. Sifat yang penting adalah polaritas dan gugus polar dari suatu senyawa. 

Pada prinsipnya suatu bahan akan mudah larut dalam pelarut yang sama 

polaritasnya (Sudarmadji et al., 1996) sehingga akan memengaruhi sifat fisiko 

kimia ekstrak yang dihasilkan.  

Untuk memisahkan senyawa-senyawa di dalam tumbuhan, salah satu 

metode yang banyak digunakan adalah kromatografi lapis tipis (KLT). Beberapa 

penelitian yang menggunakan metode KLT antara lain pemisahan ekstrak etanol 

daun pacar kuku (Lawsonia inermis L.) dengan n-heksan-etil asetat (7:3) sebagai 

fase gerak (Hertiati et al., 2003) serta skrining golongan senyawa ekstrak etanol 

50% dan n-heksan dalam biji kedawung (Parkia timoriana Merr.), daun inggu 

(Ruta angustifolia L.) dan kulit kayu rapat (Parameria barbata Schum) (Priyono, 

2004). Contoh penelitian lainnya adalah skrining fitokimia dan pemisahan KLT 

dengan fase gerak kloroform-metanol-etil asetat (9:3:5) (Indrayani et al., 2006) 

serta pemisahan ekstrak air suling dan etanol 50% biji picung segar yang 

mempunyai bioaktivitas antimikroba, menggunakan fase gerak etanol-etil asetat 

(9:1), etil asetat-n-heksan (8:2), n-heksan-etil asetat (9:1) (Ismaini, 2007). 

 

1.2.  Kerangka Pemikiran 

Penelitian tentang antioksidan dan senyawa bioaktif tanaman air dan 

tanaman mangrove telah banyak dilakukan, antara lain penelitian senyawa 

bioaktif Buah Nyirih (Xylocarpus granatum) (Khrueayu dan Pilantanapak 2012), 

Buah Pedada (Sonneratia caseolaris) (Santoso et al., 2011), Kayu Buta 

(Exoecaria agallocha) (Sivaperumal et al., 2010, Patra et al., 2012), Api-api 

Jambu (Avicennia marina) (Zhu et al., 2009), tanaman Lindur (Brugueira 
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sexangula) (Bandaranayake 2002), akan tetapi penelitian tentang tumbuhan apu-

apu masih sangat sedikit.  

Pengujian terhadap tumbuhan apu-apu sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Wasahla (2015), menunjukkan bahwa tumbuhan apu-apu memiliki aktivitas 

antioksidan dan memiliki senyawa fitokimia sebagai metabolit sekunder 

diantaranya steroid, fenol, saponin, dan flavonoid. Namun demikian, belum ada 

proses pemurnian untuk mengetahui aktivitas senyawa antioksidan dan menduga 

struktur atau golongan senyawa berdasarkan gugus fungsi dari ekstrak murni 

tumbuhan apu-apu (Pistia strattiotes). 

Ekstrak dapat dibagi dalam dua katagori, yaitu ekstrak kasar dan ekstrak 

murni. Ekstrak kasar artinya ekstrak yang mengandung semua bahan yang tersari 

dengan menggunakan pelarut organik, sedangkan ekstrak murni adalah ekstrak 

kasar yang telah dimurnikan dari senyawa senyawa inert melalui proses 

penghilangan lemak, penyaringan menggunakan resin atau adsorben (Wijesekera, 

1991). Ekstrak murni lebih disukai karena mempunyai bahan aktif atau komponen 

kimia yang jauh lebih tinggi dibandingkan ekstrak kasar, sebagai contoh 

kandungan senyawa aktif dalam ekstrak kasar 20%, setelah dimurnikan senyawa 

aktif akan meningkat menjadi 60 % (Wijesekera, 1991). 

Untuk mendapatkan senyawa murni biasanya menggunakan beberapa 

teknik ekstraksi dan kromatografi. Jenis teknik ekstraksi yang biasa digunakan 

adalah maserasi. Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak 

digunakan. Cara ini sangat sesuai, baik untuk skala kecil maupun skala industri 

(Agoes, 2007). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti aktivitas senyawa 

antioksidan dari ekstrak murni tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes), menduga 

struktur atau golongan senyawa berdasarkan gugus fungsinya. 

 

1.3.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas senyawa antioksidan 

dan menduga struktur atau golongan senyawa berdasarkan gugus fungsi dari 

ekstrak murni tumbuhan apu-apu (Pistia strattiotes). 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai pemurnian  

senyawa bioaktif dari tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). Senyawa murni yang 

didapat dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, misalnya neutraseutika, 

industri, farmasi, maupun kosmetik. 
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